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SUMMARY

HERMAN. The performance of growth and paddy gogo yield at the different
planting system (Supervised by M. Umar Harun and Andi Wijaya).

The objective of this research was to evaluate the performance of growth and
paddy gogo yield at the different planting system. This research was conducted from
February to April 2008 in Payaraman, Ogan Ilir, South Sumatra.

The research used abservation method, the data was analysed t-test. The
treatments were PO (paddy gogo monoculture without manure), P1 (paddy gogo
monoculture with NPK), P2 (paddy gogo polyculture with rubber of without
manure), P3 (paddy gogo with rubber polyculture applied NPK), and P4 (paddy gogo
with rubber polyculture applied by dolomite).

The result showed that growth and yield of paddy gogo at local varieties
“Semi-Bringkil” that planted with many planting system significantly differences
between monoculture system without manure, manoculture with NPK, rubber
policulture without manure, rubber policulture applied NPK and rubber policulture
applied dolomite. P1 trealment. (paddy gogo monoculture applied NPK mixed that

Urea, Sp36 and KCl1 20 kg per ha) produced the highest result is 1653,3 g per square.



RINGKASAN

HERMAN. Keragaan pertumbuhan dan hasil padi gogo pada berbagai sistem pola
tanam (Dibimbing oleh M. Umar Harun dan Andi Wijaya).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan pertumbuhan dan hasil
padi gogo pada berbagai sistem pola tanam. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari 2008 sampai dengan bulan April 2008 di kecamatan Payaraman, kabupaten
Ogan Ilir, provinsi Sumatera Selatan.

Penelitian ini menggunakan analisis uji-t. Perlakuannya adalah PO (padi gogo
monokultur tani)a dipupuk), P1 (padi gogo monokultur yang dipupuk NPK), P2
(padi gogo polikultur karet tanpa dipupuk), P3 (padi gogo polikultur karet yang
dipupuk NPK), dan P4 (padi gogo polikultur karet yang diberi dolomit).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil padi gogo pada
varietas lokal “Semi Bringkil” yang ditanam dengan berbagai sistem pola tanam
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara sistem monokultur tanpa dipupuk,
monokultur dipupuk NPK, polikultur karet tanpa dipupuk, polikultur karet dipupuk
NPK dan polikultur karet diberi dolomit. Perlakuan P1 (padi gogo monokultur yang
dipupuk NPK yaitu campuran Urea, Sp36 dan KCI sebanyak 20 kg per ha)

memberikan hasil tertinggi yaitu 1653,3 g per petak.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha peningkatan produksi beras terus ditingkatkan untuk memenuhi
kebutuhan yang semakin meningkat seiring pertambahan penduduk dan perubahan
menu dari non beras ke beras. Oleh sebab itu, upaya swasembada beras nasional
perlu diwujudkan. Salah satu alternatif untuk menunjang swasembada beras dapat
melalui pemanfaatan lahan kering untuk budidaya padi gogo dan meningkatkan
produksi padi gogo (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 1996). .

Kontribusi padi gogo untuk masa yang akan datang dalam penyediaan gabah
nasional makin penting mengingat areal persawahan semakin berkurang. Hasil
tanaman padi gogo secara nasional dalam kurung waktu 5 tahun belakangan ini
berkisar antara 1,95 — 2,17 ton per ha dengan kenaikan pr(;duksi 2,8 % per tahun,
namun kontribusi padi gogo terhadap pengadaan padi nasional tetap kecil yaitu 6 %
(Iskandar, 2002). Menurut Munandar et al. (2000), rendahn){_'a tingkat produksi padi
gogo dan tingkat laju perkembangan produksi padi gogo disebabkan oleh
_permasalahan yang dihadapi padi gogo lebih kompleks dari piadi sawah.

Di Indonesia penanaman padi gogo diusahakan dengan cara sederhana dan
memakai varietas lokal yang sudah beradaptasi dengan keadaan setempat. Padi gogo
dapat diusahakan di tanah bekas penebangan hutan belukar sabagai usaha tani yang
berpindah-pindah (padi ladang), ditegalan sebagai usahatani yang menetap (padi

gogo) dan sebagai gogo rancah (Munandar et al., 2000).



Usaha tani padi gogo di lahan kering yang dilaksanakan petani masih bersifat
konvensional. Khusus untuk di Sumatera Selatan, budidaya padi gogo
dipolikulturkan dengan tanaman tahunan seperti karet. Kegiatan penanaman padi
gogo dilaksanakan setelah semak belukar (hutan sekunder) ditebang-tebas dan bakar
dengan cara benih padi gogo ditugalkan diantara tanaman karet.

Budidaya padi gogo di areal lahan karet milik petani mempunyai berbagai
variasi dalam hal jarak tanam, jenis dan jumlah pupuk, bahan pestisida dan varietas.
Oleh sebab itu, hasil padi yang diperoleh petani padi gogo untuk suatu hamparan
yang sama sering terjadi variasi yang relatif besar. Upaya untuk meningkatkan hasil
padi gogo yang dilakukan petani masih sangat terbatas, dan masih berorientasi
terhadap jenis pupuk yang dipakai untuk tanaman karet. Pupuk untuk tanaman karet
yang umum dipakai dalam bentuk NPK (campuran Urea, Sp36 dan KCl). Petani
pemilik padi gogo dengan sistem polikultur karet menggunakan pupuk NPK dalam
jumlah sangat kecil, dan yang diutamakan dipupuk NPK adalah tanaman karet.

Hasil peninjauan padi gogo di Kecamatan Payaraman menunjukkan bahwa
kebanyakan padi gogo dipolikulturkan dengan karet. Sistem pola tanam yang
diterapkan oleh petani masih beragam. Pada sistem monokultur padi gogo ternyata
petani menggunakan dosis pemupukan NPK (campuran Urea, Sp36 dan KCl) dalam
jumlah sekitar 20 kg NPK per ha. Kondisi tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil
padi gogo yang diperoleh petani. Pertumbuhan padi gogo monokultur yang dipupuk
NPK tampaknya lebih baik dibandingkan padi gogo polikultur ka.ret.: '

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang keragaan pertumbuhan dan hasil padi

2020 pada berbagai sistem pola tanam, maka penelitian ini perlu dilakukan.



B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Keragaan pertumbuhan dan hasil

padi gogo pada berbagai sistem pola tanam.

C. Hipotesis
Diduga padi gogo yang ditanam secara monokultur yang diberi pupuk NPK
mempunyai pertumbuhan dan hasil yang lebih tinggi dibandingkan sistem tanam

padi gogo lainnya.
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